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EVALUASI SISA CADANGAN BATU KAPUR PADA QUARRY
PUSAR DENGAN METODE CROSS SECTION DAN SOFTWARE
SURPAC 6.0.3 DI PT. SEMEN BATURAJA (PERSERO)

Wenny Herlina
Jurusan Teknik Pertambangan Fakultas Teknik
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

PT. Semen Baturaja ( Persero ) saat ini sedang merencanakan pengembangan
perusahaan, oleh karena itu sangat dibutuhkan data estimasi sisa cadangan batu kapur untuk
mengetahui sisa umur dari tambang batu kapur tersebut.

Perhitungan cadangan dilakukan pada area tambang batu kapur seluas 103 hektar
berdasarkan data bor yang berjumlah 24 lubang bor dan peta topografi. Evaluasi dilakukan
dengan membandingkan dua metode yaitu metode Cross Section dan metode Software Surpac
6.0.3 dimana batas bawah cadangan yang dihitung sampai level (0) nol.

Dari hasil estimasi cadangan dengan menggunakan metode cross section diperoleh sisa
cadangan sebesar 58.591.841,80 ton, sedangkan dengan menggunakan Software Surpac 6.0.3
diperoleh sisa cadangan sebesar 61.380.225,75 ton terdapat selisih sebesar 2.788.383,95 ton
atau 2,32%. Kandungan rata-rata CaO berdasarkan metode Cross Section adalah sebesar
48.10 %.

Kata kunci : Estimasi cadangan,batukapur, metode Cross Section dan Software Surpac 6.0.3.

ABSTRACT

PT.,Semen Baturaja (Persero) is currently planning the development of the company,
therefore it is very necessary data estimated remaining reserves of limestone to determine the
remaining life of the limestone quarry. Reserve calculations performed on a limestone
mining area covering 103 hectares on the basis of data which amounts to drill 24 boreholes
and topographic maps. Evaluation is done by comparing the two methods is the method of
Cross Section and methods Surpac 6.0.3 Software reserves where the lower limit is calculated
up to level (0) zero.

From the results of reserve estimation using the method of cross section obtained for the
remaining reserves 58,591,841.80 tons, whereas using Surpac 6.0.3 Software acquired the
remaining reserves amounting to 61,380,225.75 tons there is a difference of 2,788,383.95 tons
or 2, 32%. The average content of CaO based on the method of Cross Section is 48.10%.

Key words: Estimation of reserves, lime stone, the method of Cross Section and Surpac Software 6.0.3.
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PENDAHULUAN

i.i. Latar Belakang

PT. Semen Baturaja (persero) ingin merencanakan pengembangan perusahaan
kedepan ingin go public schingga meyakinkan para investor untuk herinvestasi pada
perusahaan ini.. Batukapur merupakan salah satu bahan baku yang sangat penting dalam
pembuatan semen, maka perlu dilakukan evaluasi cadangan batukapur dengan melakukan
perhitungan sisa umur tambang batukapur.

Perhitungan cadangan merupakan suatu pckerjaan yang penting, karena
mempunyai peran yang sangat penting dalam mengevaluasi suatu proyek pertambangan.
Perhitungan cadangan dapat memberikan taksiran kualitas (kadar/grade) dan kuantitas
(tonase) dari suatu cadangan dalam hal ini adalah batu kapur. Sehingga dari jumlah
cadangan dapat ditentukan umur tambang dan batas-batas kegiatan penambangan yang
dibuat berdasarkan taksiran cadangan ini.

Untuk mengevaluasi sisa cadangan batukapur diwilayah kuasa pertambangan (KP)
PT. Semen Baturaja (Persero), maka periu dilakukan perhitungan cadangan ulang dengan
suatu metode perhitungan cadangan yang tersedia berdasarkan dari data lubang bor yang
ada. Mengingat pemilihan metode yang digunakan dalam perhitungan cadangan harus
sesuai dengan filosofinya, maka untuk mengestimasi sisa cadangan batukapur diperlukan
metode yang sesuai dan efektif. Dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan
perhitungan cadangan dengan metode Cross section dan metode inverse distance
(Software Surpac 6.0.3). Pemilihan Metode Cross section karena lubang yang teratur dan
tidak terlalu rapat, sehingga dalam perhitungannya lebih sederhana, sementara pemilihan
metode {Software surpac 6.0.3) lebih dikarenakan cadangan batukapur yang sifatnya

homogen dan mempunyai seometri vang sederhana.
g y

1.3. Perumusan Permasalahan
Adapun perumusan masalah pada penelitian ini adalah perkiraan jumlah sisa

cadangan yang belum dapat dipastikan, karena perhitungan cadangan mengacu pada hasil

Bab 1. Pendafiujuan » 1
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adalah data topografi teraktual, PT. Semen Baturaja (Perscro) terakhir melakukan
pengukuran topografi tahun 2006. Oleh karena itu dalam penelitian hanya menghitung
sisa cadangan sampai tahun 2006, dikarenakan topografl adalah dasar perhitungan

cadangan dengan metode Cross Section dan Software Surpac 6.0.3.

1.4. Pembatasan masalah

Dalam penelitian ini masalah yang dibahas hanya dibatasi pada estimasi sisa
cadangan batu kapur menggunakan Metode Cross Section dan Software Surpac 6.0.3,
serta lamanya umur tambang batu kapur di PT. Semen Baturaja (Persero).
1.2. Tujuan dan Manfaat.
i.2.1. Tujuan

I. Untuk menghitung jumlah tonase sisa cadangan batukapur yang ada di PT.Semen
Baturaja (Persero) dengan metode Cross section dan dibandingkan dengan

Software surpac 6.0.3.

jon}

2. Dari hasil perhitungan ini dapat diketahui umur tambang berdasarkan sasaras
produksi. |
1.2.2. Manfaat
1. Dengan diketahui umur tambang maka perusahaan dapat mengevaluasi rencana
produksi kedepan.
2. Sebagai dasar yang nantinya akan digunakan untuk menenivkan kebijakan

1

perusahaan kedepan.

Bab 1. Pendahiiiiat 2
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Perhitungan cadangan adalah penentuan persyaratan teknik untuk mengetahui berapa
jumlah volume atau tonase dari suatu endapan. Pemilihan metode perhitungan cadangan
tergantung dari bentuk endapannya metode apa yang cocok dipakai. Setelah dilakukan
perhitungan cadangan maka dapat diketahui berapa umur tambang berdasarkan target
produksinya, dimana target produksinya tergantung dari kapasitas alat gali, alat muat dan
alat angkut.

Perhitungan cadangan dilakukan setelah tahap eksplorasi dan studi konseptual,
sehingga didapat data-data yang akurat apa saja yang dibutuhkan dalam perhitungan
cadangan seperti jumlah lubang bor, kedalaman lubang bor, luas daerah eksplorasinya serta
jenis endapannya.

2.1. Klasifikasi Cadangan

Cadangan (endapan mineral) merupakan salah satu kekayaan alam yang
berpengaruh dalam perekonomian nasional. Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan -
kuantitas dan kualitas endapan mineral itu hendaknya selalu diusahakan dengan tingkat
kepastiaan yang lebih tinggi, seiring dengan tahapan ekplorasinya. Semakin lanjut
tahapan eksplorasi, semakin besar pula tingkat keyakinan akan kuantitas sumber daya
mineral dan cadangan.

Dasar atau kriteria kiasifikasi sumberdaya mineral dan cadangan dipelopori oleh

US Bureau Of Mines (USBM) dan US Geological Survey (USGS) yang hingga sekarang

masih dianut oleh negara-negara dengan industri tambang di dunia termasuk Indonesia.

Di Indonesia sendiri telah dibuat sebuah klasifikasi sumberdaya dan cadangan oleh

Badan Standarisasi Nasional (BSN) pada tahun 1998 dengan kode SNI 13-4726-1998.

Sistem klasifikasi oleh BSN tersebut mengacu kepada standar industri pertambangan

yang telah ada di beberapa negara. Pada gambar 2.1 adalah klasifikasi sumberdaya

berdasarkan US Bureau Of Mines dan US Geological Survey (USGS).

Bab IL. Tinjauah Pustaks II-1
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Gambar 2.1. Klasifikasi sumberdaya dan cadangan berdasarkan UCGS

Sedangkan menurut SNI 13-4726-1998 (Gambar 2.2) terdapat beberapa definisi

yang berhubungan dengan kliasifikasi sumberdaya mineral dan cadangan, diantaranya:

Sumberdaya mineral adalah suatu proses pengumpulan, penyaringan serta
pengolahan data dan informasi dari suatu endapan mineral untuk memperoleh
gambaran yang ringkas mengenai endapan itu berdasarkan kriteria : keyakinan

geologi dan kelayakan tambang.

. Cadangan (Reserve) adalah endapan mineral yang telah diketahui ukuran, bentuk.

sebaran, kuantitas dan kualitasnya dan yang secara ekonomis, teknis, hukum,

lingkungan, dan sosial dapat di‘tambang pada saat per‘nitun gan dilakukan.

mineral yang kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan perkiraan pada tahap

survey tinjau.

. Sumberdaya Mineral Tereka (Inferred Mineral Resource) adalah sumberdaya

mineral yang kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan hasil prospeksi.
Biasanya tidak didukung oleh sampe! dan pengukuran, tetapi hanya didukung oleh

data pengetahuan geologi, geokimia, dan geofisik.

- 2
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Sumberdaya Mineral Terunjuk (Indicated Mineral Recources) adalah sumberdaya
mineral yang kualitas dan kuantitasnya diperoleh berdasarkan hasit tahap eksplorast
umum. Biasanya ditentukan dari penentuan kuantitas, kadar, dan pengambilan
bih jarang (400-1.200 meter).

. |
o le

L

sampel dengan jarak yan
Sumberdaya Mineral Terukur (Measured Mineral Resource) adalah sumberdaya
mineral yang kualitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan hasil tahap eksplorasi
rinci. Biasanya ditentukan dari dimensi-dimensi out-crop, paritan, dan lubang bor
dengan jarak yang relatif rapat (kurang dari 400 meter).

Cadangan Terkira (Probable Reserve) adalah sumberdaya mineral terunjuk dan
sebagaian sumberdaya mineral terukur yang tingkat kcyakinan geologinya masih
lebih rendah, yang berdasarkan studi kelayakan tambang semua faktor yang terkait

telah terpenuhi, sehingga penambangan dapat dilakukan secara ekonomik.

. Cadangan Terbukti (Proved Reserve) adalah sumberdaya mineral terukur yang

berdasarkan studi kelayakan tambang semua faktor yang terkait telah terpenuhi,

sehingga penambangan dapat dilakukan secara ckonomi.



= Ekonornis

Kategori Ekonomis :

2 = Berpotensi Ekonornis

1-2 = Bkonomis ke berpotensi ekonomis (berintrinsik ekonomis)

? = Tidak ditentukan

Kelayakan didasarkan pada kajian faktor-faktor : ekonomi, pemasaran, penambangan, pengolahan lingkungan, |
hukum/perundang-undangan, dan kebijakan pemerintah.
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. Tinggi* Tingkat Keyakinan Geologi = sww==ssmmmmmes=R endah
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Gambar 2.2.

Sistem Klasifikasi Sumberdaya Mineral Dan Cadangan Berdasarkan Sni 13-4726-1998
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2.2. Keterdapatan Mineral {Mineral Resources)

Adalah suatu indikasi pemineralan yang dinilai untuk dieksplorasi lebih
jauh. Istilah keterdapatan mineral tidak ada hubungannya dengan
volume/tonase atau kadar/kualitas, dengan demikian bukan dari bagian suatu
a. Sumber Daya Mineral.

Endapan Mineral (Mineral deposir) adalah Longgokan (akumulasi) bahan

tambang berupa mineral atau batuan yang terdapat dikerak bumi yang
terbentuk oleh proses geologi tertentu, dan dapat bernilai ekonomi,
Keyakinan geologi (Geological assurance) adalah tingkat keyakinan

mengenai endapan mineral yang meliputi ukuran, bentuk, sebaran,

g
g
£

kuantitas dan kualitasnya sesuai dengan tahap eksplorasinya.
Tingkat kesalahan (Error tolerance) adalah penyimpangan kesalahan baik
kuantitas maupun kualitas sumber daya mineral dan cadangan yang masih
bisa diterima sesuai dengan tahap eksplorasinya.
Kelayakan Tambang (Mine feasibility) adalah tingkat kelayakan tambang
dari suatu endapan mineral apakah layak tambang atau tidak berdasarkan
kondisi ekonomi, teknologi, lingkungan, sosial serta informasi-informasi
- mengenai endapan mineral-seperti ukuran bentuk, kualitas dan kuantitasnya
dan peraturan perundang-undangan atau kondisi lain yang berhubungan
pada saat itu.
b. Tahap eksplorasi
Tahap eksplorasi adalah (Exploration stages) adalah suatu urutan

penyelidikan geologi yang umumnya dilaksanakan melalui 4 tahap

sebagai berikut :

1. Survei Tinjau (Reconnaissance) adalah Tahap eksplorasi untuk

)

mengidentifikasi dacrah — daerah anomaly atau mineralisasi yang

prospektif untuk diselidiki lebih lanjut.

]
e
W
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2. Prospekting (Prospecting) adalah untuk mengidentifikasi  suatu

endapan mineral yang akan menjadi target eksplorasi selanjutnya.

(o8

Eksplorasi umum (General exploration) adalah untuk menentukan

gambaran geologi suatu endapan mineral berdasarkan indkasi
sebaran,perkiraan awal mengenai ukuran, bentuk, scbaran, kuantitas
dan kualitasnya.

4. Eksplorasi Rinci (Detailed exploration) adalah tahao eksplorasi untuk
mendeliniasi secara rinci dalam 3-dimensi terhadap endapan mineral
yang telah diketahui dari percontohan singkapan, puritan, lubang bor,
Jarak percontohan sedemikian rapat schingga ukuran, bentuk, sebaran,
kuantitas dan kualitas dan ciri-ciri yang lain dari ‘endapan mineral
tersebut dapat ditentukan dengan tingkat ketelitian yang tinggi.

2.3. Metode Perhitungan Cadangan '
Perhitungan cadangan dapat dilakukan apabila data geologi yang ada di

daerah prospek sudah lengkap dan memadai. Perhitungan cadangan merupakan

hal yang relatif sederhana secara teoritis tetapi sejalan dengan perkembangan dan

b TP sy AT

pertambahan bank data maka perhitungan menjadi semakin lama dan semakin
sulit. Kebanyakan peneliti dan praktisi di bidang pertambangan menggunakan
berbagai macam program komputer untuk perhitungan sumber daya maupun
cadangan ini.

Metode — metode perhitungan sumber daya (data dari lubang bor) yang sering
digunakan yaitu :

2.3.1. Metode Penampang (Cross section)

Metode Penampang (Cross section) adalah salah satu metode estimasi
cadangan secara konvensional, prinsip dari metode ini adalah dengan cara
membagi endapan menjadi beberapa section dengan interval tertentu, jarak yang
sama atau berbeda sesuai dengan keadaan geologi dan kebutuhan penambangan.

Dalam metode ini perhitungan volume sumber daya atau cadangan dilakukan

Bab I. Tinjsusn Pustaka 11-6



Penelitiah DIPA4 Seteks Onsri 2011

dengan mengetahui luas area mesing — masing sayatan yang kemudian dikalikan
dengan panjang blok ataupun blok yang besar dibagi menjadi blok — blok yang
iebih kecil. Volume total didapatkan dengan penjumlahan masing — masing blok
tersebut.

Didasarkan pada pembuatan blok maka terdapat beberapa cara dari
metode ini, yaitu blok penambangan dibatasi oleh 2 buah penampang dan scbuah
bidang permukaan yang tidak teratur dan masing — masing blok terakhir dibatasi
oleh bidang permukaan yang tidak teratur. Pengukuran luas dilakukan dengan
menggunakan planimeter. Sedangkan perhitungan volume dilakukan dengan
menggunakan 2 persamaan yaitu Mean Area dan Frusium.

a. Mean Area
Persamaan mean area merupakan salah satu persamaan yang

digunakan untuk menghitung volume dari suatu endapan, volume diperoleh

dari perkalian luas section width (Gambar 2.3). Adapun persamaan untuk
mengestimasi volume batukapur dengan menggunakan persamaan Mean Arca

adalah sebagai berikut:

Rumus Mean Area :

e YT £ WA TRy AT

T

Gambar 2.3. Penampang tegak dari suatu endapan melintang

Bab I. Tinjaush Pustaks 1I-7
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Keterangan :
V = Volume endapan (m’)
W = Panjang Penampang (m)

§ = Luas Penampang (m?)
Untuk menghitung komposisi  yang terkandung di  endapan tersebut

menggunakan perhitungan :

. _ : . 4 A%
% Avg Hole = - S Dept (RN MS— 3.3%
% Avg Section L D L st B (SRR 3.47
SiwxD )
Keterangan :
9% Avg Hole — Persentase komposisi per lubang bor (%)
% Avg Section = Persentase komposisi per penampang (%)
D = Kedalaman lubang bor tiap % komposisi (m)
% ore = Nilai persentase komposisi (%)
W = Hole width (m)
Untuk menghitung tonase total dari endapan batukapur digunakan persamaan
F berikut :
Q = Qi+ Qo Q3 FnrQuersmmsrmsrsrmmsms s 35"
= (Vixy)+ (Vaxp)+(Vsxv) + F(Vp KY) eoveenerrrsssesssssnmssess 3.6"
Keterangan :
Q = Tonase total endapan batukapur (ton)
Q1,Q2,Qs.. Qs ~ Tonase Endapan batukapur setiap penampang (ton)
V1, V2, V3.V, = Volume setiap penampang (m3)
v = Densitas batukapur

B L

Beb I~ Tiniauan Pustaka 11-8



2l Lt

i i M

e S ST

Penciition DIPA §ateks { Insri 2071
— it -

b. Frustum.

Persamaan Frusium merupakan salah satu persamaan yang juga
digunakan untuk mengestimasi volume dari suatu endapan. Persamaan ini
digunakan apabila volume endapan mempunyai bentuk seperti kerucut

terpancung, seperti yang terlihat pada gambar 3.2 di bawah ini.

Gambar 2.4. Penampang endapan berbentuk kerucut terpancung

Untuk mengestimasi volume cadangan apabila penampang endapan
berbentuk kerucut terpancung dapat digunakan persamaan  Frustum adalah

sebagai berikut :

Vm L T VR g.5M
Keterangan :
$,5,5,. .o = luas setiap penampang (mz).
I = Jarak antar penampang (m)

2.3.2. Metode Poligon
Metode poligon ini merupakan metode perhitungan konvensional.
Metode ini umum diterapkan pada endapan-endapan yang relatif homogen dan

mempunyai geometri yang sederhana. Kadar pada suatu luasan di dalam poligon

Bab . Tiniausn Puseaks -9
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ditaksir dengan nilai contoh yang berada di tengah-tengah poligon, sehingga

metode ini sering disebut metode poligon daerah pengaruh (area of influence).

Gambar 2.5. Metode Area Of Influence (Poligon)

Dalam metode ini perhitungan volume cadangan dilakukan dengan
mencari luas masing — masing arca yang kemudian dikalikan dengan ketebalan
1

ian
rata — rata dari endapan tersebut. Daerah pengaruh dibuat dengan membagi dua

jarak antara dua titik contS dengan satu garis sumbu. Adapun perhitungan
volume pada metode Poligon mengikuti persamaan berikut :
V=V, + Vot Vit o Vi s 2.3

=(S1x )+ (Saxt)+{Ssxtz)+ ...+ (GaX 1% T I—— 24
Keterangan :

V = Volume total (m®)

V;,V2,V3,..V, = Volume masing-masing blok Poligon (m®)
$1,52,83,...Sy = Luas daerah pengaruh setiap blok Poligon (m3)
T,,T5,Ta,... T, =Tebal endapan setiap blok Poligon (m)
Untuk menghitung tonase total dari endapan batugamping digunakan persamaan
berikut :

Bab J. Tiniauan Puseaka 11-10
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U SNTF IR T LB P L i s s sl s s msrs 2.5
=(Vixy)+(Vax )+ (Vaxy)+ .o+ (VaXY) oo P 2.6
Keterangan
Q = Tonase totai endapan batugamping (Ton)

Q1,Q2,Q3...Qn = Tonase endapan batugamping setiap bick Poligon (Ton)

y = Densitas batugamping (Ton/m’)
2.3.3. Metode Geostatistik dan Kriging

Kriging adalah penaksiran geostatistik yang dirancang untuk penaksiran
kadar blok sebagai kombinasi linier dari conto-conto yang ada di dalam/sckitar
blok. Secara sederhana kriging menghasilkan seperangkat bobot yang
meminimumkan variasi penaksiran sesuai dengan gcometri an  sifat
mineralisasi. ‘

Metode ini menggunakan kombinasi linier dari data conto lubang bor
sekitar blok, untuk menghitung rata-rata blok yang ditaksir. Cara ini
memungkinkan penafsiran data kualitas secara probabilistik, dan merupakan
metode paling umum yang dipakai dalam penafsiran kualitas atau kadar blok
dalam suatu model cadangan. Dengan tcknik rata-rata tertimbang, kriging akan
memberikan bobot yang tinggi untuk contoh di dalam/dekat blok dan sebaliknya
bobot yang rendah untuk contoh yang jauh letaknya. Selain faktor jarak, bobot
ini ditentukan pula oleh posisi contoh relatif terhadap biok dan terhadap satu
sama lain. Metode Kriging yang digunakan adalah teknik linier (Ordinary
Kriging).

2.3.4. Software Surpac 6.0.3

Surpac 6.0.3 merupakan sofiware perencanaan tambang terpadu yang
dirancang khusus untuk industri pertambangan mencakup semua aspek informasi
teknis tambang, mulai dari data eksplorasi hingga penjadwal produksi tambang.
Yang mendasar dari Surpac 6.0.3 adalah feature sistem terbuka dan kemampuan

untuk dikembangkan. Proses Surpac 6.0.3 mendukung berbagai macam sofiware

Bab I Tinjausnh Puseaks 1i-it
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aplikasi khusus yang memungkinkan kita secara interaktif membuat dan
mengolah model-model geologi tiga dimensi serta desain tambang. Sistem
grafik CAD 3D yang handal dan dinamis merupakan inti dari sistem Surpac
6.0.3. Surpac 6.0.3 dirancang untuk digunakan oleh semua profesional tambang
termasuk surveyor, geologist dan mine engineer. Fleksibilitas yang dimiliki oleh
Surpac 6.0.3 memastikan bahwa software tersebut dapat digunakan dalam

perencanaan tambang jangka pendek dan jangka panjang untuk tambang

batubara dan bahan galian. Swrpac 6.0.3 dapat dioperasikan dalam Winjows@.
Salah satu fungsi dari Software Surpac 6.0.3 adalah untuk mengetahui bentuk
cadangan dan menghitung jumlah cadangan tersebut berdasarkan data-data yang
diperlukan. Untuk menghitung cadangan pada software Surpac 6.0.3 ini
dibutuhkan beberapa data diantaranya data log bore, data topografi, serta data-

data lain yang mendukung dalam pemodelan suatu endapan.

Tahapan-tahapan perhitungan jumiah cadangan batukapur dengan Sofiware
surpac 6.0.3 dapat dilihat pada lampiran x sampai lampiran 7.

Produk-produk yang tersedia dalam Swurpac 6.0.3 meliputi: Geological
Database, Block model, Design, dan Survey Database. Untuk menghitung
volume batukapur pada gquarry fasilitas yang akan digunakan meliputi:
Geological Database, dan Block model
2.3.1.Geological Database

Geology database adalah database yang menyimpan angka dan
keterangan dari data observasi lubang bor. Database ini berisi temahg informasi
lubang bor yang terbagi atas beberapa data yaitu, data collar, data survey, data
assay, dan data geologi. Jenis data yang diinpuf pada daiabase:

1. Data collar adalah data yang menyimpan koordinat lubang bor
2. Data survey adalah data yang menyimpan kedalaman, azimuth, serta dip

dari lubang bor

Bob I Tinjaton Pustaks 12
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(WE)

pendesainan atau perhitungan cadangan.

4. Data geologi menyimpan jenis batuan (litologi) per kedalaman lubang bor

sebagai tanda hubung maka digunakan garis bawah (). Contoh, untuk
menuliskan “depth from”, maka penulisannya menjadi “depth from”.
Kemudian setelah data diketik masing-masing file disimpan dengan
menggunakan format .csv (comma delimiied).

AT
: 3

melakukan pengambilan sampel berdasarkan kadar CaQ dan selanjutnya

digunakan untuk menentukan tonase cadangan dan volume overburden, seria
menentukan batas atas dan batas bawah periapisan batu kapur dan overburden.

Untuk langkah-langkah pembuaian daiabase.

iinterpretasikan secara visual sebagai
hox atau kotak 3 dimensi. Di dalam kotak tersebut masih terdapat kotak-kotak
kecil yang disebut sebagai blok. Setiap blok dapat diisi data yang tersimpan

dalam database yang berupa kadar assay, jenis batuan, ore_class, dil.
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9
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e
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=

penyusun sebuah block model. Disetiap blok tersebut dapat menunjukkan kadar

assay dari lapisan batuan.

Bob I Tinjauan Pustoka 1I-13
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Gambar 2.6. Biock Modei

= Pada desain kuari, block model d iperlukan untuk mengetahui daerah

penyebaran batu kapur. Untuk langkah-langkah pembuatan database dan hlock
model.

Gambar dibawah ini adaiah sebuah layar kerja Software surpac 6.0

yang memperiihatkan fitur-fitur sofiware sutpac 6.0.3 yang ditampiikan pad
ogamnar (D T
b“lllvu‘ \A’o /
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Sumber: Introduction Of Swrpac
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Untuk lebih jelasnya dibawah ini adalah proses perhitungan cadangan
batukapur yang disajikan dalam bentuk bagan alir sehingga lebih mempermudah

pembaca untuk memahami proses perhitungan cadangan dengan menggunakan
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Gambar 2.8. Proses perhitungan cadangan menggunakan Software Surpac 6.0.3
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

Untuk menghitung sisa cadangan data yang dibutuhkan adalah data topografi
aktual, sedangkan PT. Semen Baturaja (Persero) terakhir melakukan pengukuran
topografi tahun 2006. Utama, Oleh karena itu dalam penelitian hanya menghitung

- -

sisa cadangan sampai tahun 2006, dikarenakan iopografi adalah dasar perhitungar

'Z'
)
it

cadangan dengan metode Cross Section dan Software Surpac 6.0.3.

Studi literatur diperlukan untuk mengétahut dasar-dasar teori yang dapat
menjadi acuan.

2. Pengumpuian Data

s 1 ~ 1 3 » 31 -
yang berupa lubang bor yang berjumiah 24 buah, data elevasi cadangan batu
" n1 e T Qo Natiirais
kapur hingga 2010 yang ada di PT. Semen Baturaja {(Persero) dan juga t crupa

(9
>
1
&2,
ot o
n
@,
&
)
I
B
Iy

Setclah data terkumpul baik itu data primer maupun sekunder, dilakukan

perhitungan terhadap data bor untuk mendapatkan informasi teniang keiebalan

P . o 43 Alar cmemedtod Blogt.of oo filolalram nanlad 3

dari batu Kapur iwu senairi. Setelan itu dilakukan perhitungan cadangan batu
Y €Y -} 3 A ~

kapur dengan menggunakan metode Cross Section dan Sofiware Surpac 6.0.3,

terakhir perhitungan sisa cadangan sesuai dengan produksi bata kapur yang
sudah dieksploitasi sehingga dapat diketahui umur dari tambang tersebut.
4. Penyusunan Laporan Penelitian
Hasil yang didapat dari analisa, kemudian disimpulkan dan disajikan

dalam bentuk satu laporan. Gambar 1.1 menunjukkan proses penyusunan

-1




3.2. Prosedur Perhitungan Cadangan

Dalam melakukan suatu pekerjaan ada prosedur standar operasinya vang

telah ditentukan begitu juga halnya dalam melakukan perhitungan cadangan,

dibawah ini adalah langkah-iangkah untuk menghitung cadangan dengan

Jkan metode Cross Section dan Software Surpac 6.0
menggunakan metode Cross deciion aan »noj y iU,

3

=
.

membagi endapan menjadi beberapa ba ian (penampang) dengan interval

(
2

tertentu, jarak yang sama atau berbeda sesuai dengan keadaan geologi dan
kebutuhan penambangan. Sebelum kita menghitung cadangan dengan
menggunakan meiode Cross Seciion data-data yang dibutubkan adaian

ini. 1 poy
Itrair 1

i

ini sebagai berikut.

1. Membagi penampang menjadi beberapa bagian dan membuat

wTTe FT_T

section Width (lebar penampang) yang ditandai dengan garis

b
d
)

=

3
=,

2

3

0
g

3. Setelah dihitung luas masing-masing area maka dikalikan dengan
dengan masing-masing lebar penampang maka diperoleh volume
masing-masing penampang.

4. Seielah diperoich voiume

metode konvensional, prinsip dari perhitungan dengan metode ini
berdasarkan metode konvensional hanya saja yang melakukan pengerjaanya
adalah komputer. Jadi langkah-langkah dalam perhitungan cadangan dengan

P N

menggunakan software Surpac 6.0.3 adalah sebagai berikut :

1T AAnwmatrrznt dntnlecn Al T USRI B TR PR PRVS L, T

i.Miemouat catlabase 6. Memasukkan nilai atiribute
o 1 - - °

2 Mengambil sampel 7. Mengestimasi




¥ M P . z 1 1 sinY 0 Aoaton Vil
3.Menentukan balas atas dan bawan 8. Assign Valtid
i 9. Report Block moded

4 Membuat block modei

sisa berdasarkan data topografi yang kita masukkan.
Dibawah ini adalah penampang (Cross Section) tampak atas yang

ditampil pada (Gambar 3.1)

i PER}\&ASALAHAN FV ALUAQI SISA CADANGAN BATUKAPUR
T s 1
. Total eksploitasi 22 . v
1981 B jutaan 2010 g B i
3 CADANGAN
DAN UMUR
BATUKAPUR
|
v
Mietode Cross Section :
a3 Data M ncstats
aj rcla 11U =1 1
DATA b} Data bor { kedaiaman, k "xposisi CaG )
- Sofiware aurpac 6.0.3 :
a) Data bor { eievasi, koordinat, kedaiaman)
b} Data Topografi
4
Metode Cross Section
2} Pembuatan Cross Section, Perhitungan luas tiap
section
i : b} Perhitungan komposisi CaC
|  PROSES Software Surpac 6.03 :
, PENGO' AN UELVT R Y L:I s pa\, v:u..l ..
H LAH a) Memsasukkan data bor kedalaman software Surpac
! DATA 6.03
b) Pembuatan Diok Modadel
3
3 Perhitungan Sisa Cadangan Batukapur : Volume dan
INTERPRETASE Tonase
DAN a) Dengan Metode Cross Section
PEMBAHASAN h) Dengan Software Surpac
Perhitungan Umur Tambang

SISA CADANGAN BATUKAPUR DAN
UMUR BATUKAPUR
Gambar 3.1. Bagan Alir Penelitian
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taralbtiinl  cedanoka KR 7 u
ivlanitual, ovuarnrgnait [SRAS S I B4 )
topografi tahun 2006 yang dilakukan oleh PT. Stania Bara Utama, Oleh karena itu

Dalam melakukan suatu pekerjaan ada prosedur standar operasinya yang
telah ditentukan begitu juga halnya dalam melakukan perhitungan cadangan,

dibawah ini adalah langkah-langkah untuk menghitung cadangan dengan

s e et Ak ata,. f Mo v, B cane ey olaas: €l L ey

menggunakan metode Cross Section dan Software Surpac 6.0.5.
A1 1 Notade  'vnce Soriinn
Teloldle LYANWIUNIY 7 VOO LJLCEIUTSE

Mectode Cross Section adalah salah satu metode  perhitungan

cadangan dengan cara konvensional. Prinsip dari metode ini adalah

menggunakan mectode Cross Section data-data yang dibutubkan adalah

jumlah lubang, luas area, rata-rata kedalaman lubang bor, topografi, dan

kadar CaO batukapur, kemudian kita dapat menghitung cadangan batu

TR MRS ot A lenta Laea ot st o, i PR, 2dezinie 2o Al e e B i eran e b A
apurnya. Langkah-langkah untuk menghitung sisa cadangan dengan metode
ini sebagai berikut.
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Swmber : Biro Pesyediaan Bahan Mentah PT.Semen Baturaja ( Persero }

GAMBAR 4.1
TITIK PEMBORAN BATUKAPUR QUARRY PUSAR
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GAMBAR 4.2
BLOK PENAMPANG (CROSS SECTION) BATUKAPUR QUARRY PUSAR
PT. SEMEN BATURAJA (PERSERQ)
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ar pemilihan metode ini dikarenakan interval titik bor eksplorasi yang
teratur dan tidak rapat. Dalam perhitungan metode cross section batukapur yang
dihitung adalah sampai lcvel O (nol), dimana penambangan saat ini sampai

1

mencapai level +4 mdpl.

Rekapitulasi komposisi CaQ per Section, Volume dan Tonase

45%.Untuk  menghitung luas penampang Cross Section digunakan alat
planimeter (Gambar 4.3), caranya adalah planimeter tersebut digerakkan
mengikuti garis tepi dari luas area yang ingin dihitung sampai bertemu
kembalii dengan titik awal planimeier. Seielah diukur masing-masing
iran G), maka dapat dihitun

volume, tonase dan Komposisi rata-rata CaQ dari cadangan batukapur
seperti yang diperlihatkan pada tabel 4.1. Volume dapat dihitung dari
perkalian Sestion Width dengan luas dari tiap section. Sectio Width adala
jarak tengah antar Cross Seciion. Keempat volume tersebui dijumiahkan

A Iran A 1 val tntal
Gain akan meéndapaikan voiume otal.

GAMBAR 4.4
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PERHITUNGAN KOMPOSISI Ca0, VOLUME, DAN TONASE

o " | Section
. Plan Area - Volume Weigth %%Ca
Section | “ ? . width i 8. s 3 W x %Ca0
i {m™) Vx SG{m™} g)
(m) ’
A-AT | 87.931,73 150 | 13.189.760,78 | 31.787.323,49 | 5026 | 1.033.044.393,00
BB | 64.18028 | 150 | 9.627.042,14 | 23.201.171,58 | 48,60 | 1.057.555.786.00
CC’ | 43.615,98 150 654239741 | 15.767.177,13 | 44,78 | 955.498.270,40
DD’ | 2841111 150 426166745 | 10.270.618,58 | 4552 | 440.951.694,30
total 33.620.867,51 | 81.026.290,80 3.897.780.567,02
2
Densitas Batukapur = 2,41 ton/im”
Total volume = 33.620.867,51 m°
Total tonase = Volume x densitas batukapur
= 33.620.867,51 m” x 2.41 ton/m”
= $1.026.290,80 ton
Kand Ca0 keseluruhan = 2orr 2022702 _ 48,30 %
andungan La eseiurunan = 9102629020 L (Y
Berdasarkan hasil perhifungan cadangan menggunakan metode cross
section, maka diperoleh estimasi cadangan batu Kapur daerah Pusar P1.

ton dengan nilai komposisi CaO adalah 48,10 %.

Sehingga sisa cadangan batu kapur 2010 adalah

Sisa cadangan = cadangan awal — totai ekspioitasi { lampiran F)

00 8D t0 - 22 A4 443100
-A-]U,DU LULL ™ £4.589%F. < ULl
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aniya. Uniuk  batas bawahnya diambil

topografi kuasa pertambangan PT. Semen Baturai (Perserc). Dibawah ini adalah

blok model CaO batukapur yang ditampilkan (Gambar 4.4 )

a. Tampak atas b. 2 D view




i o o A B L B e e e i

Biosts

Penelitian DIPA Satexs Jnsri 2011

Hasil perhitungan cadangan menggunakan software surpac 6.0.3 dapat kita lihat
dalam bentuk report blok model yang menunjukkan berapa volume total dari

ur tahun 2006 yang ditampilkan pada (Gambar 4.5) dibawah ini.

Keop biocks partiaily n i comntraint o Talae %
L itha s R RV can 5
wAN T 9.0 -+ 8.0 : .00 2

5.0 -+ 16.0 4147 ; 2 .01
1£.0 -~ 2.0 TTR3O {87 A. SR =
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Perhitungan sisa cadangan untuk tahun 2010 dilakukan dengan

menggunakan software surpac 6. 03 dan data topografl 2006. Berdasarkan repor?

block modeling didapatkan sisa cadangan untuk tahun 2006 adalah sebesar
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4.4,

Keteranga Tumlah (ton})
Cadangan sisa tahun 2006 66.553.053,75
Eksploitasi dari tahun 2006-2010 5.172.828
P
Hasii perhitungan tahun 2010 61.380.225,75

Evaluasi Tingkat Produksi Dan Umur Tambang
PT. Semen Baturaja (Persero) mengalami kendala untuk meningkatkan
tingkat produksinya, dimana saat ini target produksi batukapur 1.706.250 ton /

{ahun, seiring dengan meningkatnya permintaan Konsumen yang semakin tinggi

Semen Baturaja me gevaluasi diri khususnya uniuk meningkatkan tingkat

<

produksi batukapurnya. Untuk m mencapai tujuan tersebut beberapa kendala yang

2. Kondisi atau efektifitas kerja alat angkut dan alat muat yang mulai menurun.

3. Kondisi jalan vang kurang rata dan berdebu.

4. Mienambah crusher atau mengganti crusher dengan kapasitas yang lebih besar.
Dari hasil perhitungan sisa cadangan batu kapur maka dapat diketahui sisu
umur tambang, dimana umur tambang ini berpengaruh terhadap kinegja

perusahaan kedepan, berdasarkan target produksi batukapur pertahun yang
ditetapkan oleh PT. Semen Baturaja persero adalah sebesar 1.706.250 ton/tahun,

maka sisa umur tambang berdasarkan metode Cross Section adalah :

_.
<
1
L
et}

Bab IV. Hasii dan Pembahasan



. Siza cadangan ba fukapur {ton]
Umur tambang = T Y
) sa’t sredulk st (T

tahun’

o~

= 34,3
= 34 tahun 3 buian
Perhitungan sisa umur fambang berdasarkan surpac 6.0.3 dipengaruhi oleh

produksi batukapur per tanun sehesar 1.706.250 ton/tahun maka sisa umur

T e size codangan barukapur {tonl

it

spsaran produksi (75
< tohun

£1.380.225,75

Bab IV Haslt dan Pembahasan V-ii
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5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut :

1 Volume atau tonase hasil perhitungan sisa cadangan dengan menggunakan
metode Cross Section adalah sebesar 33.620.867.51 m’ atau 58.591.841,80
ton.

2. Volume atau tonase hasil perhitungan sisa cadangan dengan menggunaxan
Software Surpac 6.0.3 adalah sebesar 75 468.973,34m" atau 61.380.225,75
ton.

3. Evaluasi sisa cadangan batukapur dengan kedua metode tersebut
menghastlkan perbedaan tonase sebesar 2.788.383,95 ton atau 2,32 %.

4. Kandungan rata-rata Ca0 berdasarkan metode Cross Section adalah 48.10 %.

5. Kandungan rata-rata Ca0 berdasarkan Software Surpac 6.0.3 adalah 50,60 %

a
Dari hasil perhitungan jumiah sisa cadangan batukapur dan dibandingkan

N

dengan target produksi batukapur tahun 2009 yang ditetapkan oleh P'1'. Semen

tambang
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5.2 Sarzan

Disarankan untuk menghitung jumlah sisa cadangan batu kapur di PT.

Semen Baturaja (Persero) menggunakan Software Surpac 6.0.3, karena selain

§ s ammcsinraianin g iiEa JUEDUN SR RN | Toman ane Srrcya actl Rrsdas e
i dapat menampiikan gamoal kiual lapangan juga hasil perhitungar
: cadangannya lebih perpektif dan dapat dipertimbangkan.

Bab V. Kesimpulan V-1
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